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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Filsafat Pendidikan
Kontemporer” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai
salah satu upaya untuk memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian filsafat pendidikan, khususnya dalam memahami
hubungan antara filsafat, ilmu pengetahuan, dan praktik pendidikan di era
kontemporer.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Di tengah dinamika tersebut, filsafat
pendidikan memiliki peran penting sebagai landasan reflektif dan kritis
dalam memahami hakikat pendidikan, tujuan pendidikan, serta nilai-nilai
yang melandasi proses pendidikan. Oleh karena itu, kajian filsafat
pendidikan menjadi semakin relevan untuk dikembangkan dalam rangka
membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
kemajuan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai
kemanusiaan.

Buku ini disusun secara sistematis mulai dari pembahasan mengenai
filsafat ilmu dan sarana berpikir ilmiah, seperti bahasa, matematika,
statistik, dan logika, hingga refleksi filosofis terhadap berbagai isu
pendidikan kontemporer, termasuk pendidikan nilai, perspektif gender,
psikologi remaja, pendidikan berbasis kompetensi, pendidikan anak usia
dini, homeschooling, serta pendidikan keguruan. Dengan pendekatan
tersebut, buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai keterkaitan antara filsafat dan praktik pendidikan.

Buku ini ditujukan terutama bagi pembaca dari kalangan pendidikan,
calon pendidik, serta para akademisi yang memiliki minat terhadap kajian
filsafat pendidikan. Penulis berharap buku ini dapat menjadi salah satu
referensi yang membantu pembaca dalam memahami konsep-konsep dasar
filsafat pendidikan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam mengkaji berbagai persoalan pendidikan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang
akan datang.



Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang filsafat
pendidikan, serta menjadi salah satu kontribusi dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.

Maret, 2026

Dr. Ambo Sakka, M.Pd.



PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ajar ini dapat disusun dan
diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai filsafat pendidikan kontemporer,
yang tidak hanya berfungsi sebagai landasan teoritis, tetapi juga sebagai
kerangka reflektif dalam memahami berbagai persoalan pendidikan di era
modern. Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang begitu pesat, pendidikan dituntut untuk tidak sekadar mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, nilai, dan kemanusiaan
peserta didik secara utuh.

Buku ini disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan kajian
filsafat ilmu, sarana berpikir ilmiah, serta berbagai isu pendidikan
kontemporer seperti pendidikan nilai, perspektif gender, psikologi remaja,
pendidikan berbasis kompetensi, pendidikan anak usia dini, hingga
homeschooling dan pendidikan keguruan. Melalui pendekatan konseptual
dan kritis, penulis berupaya menghadirkan pembahasan yang tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga relevan dengan praktik pendidikan di lapangan.
Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
pembaca, dosen, dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap dinamika pendidikan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif
dari para pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa yang
akan datang. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

April, 2026

Dr. Ambo Sakka, M.Pd.
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PENDAHULUAN

A. FILSAFAT PENDIDIKAN DI ERA KONTEMPORER
a. Konteks Pembahasan

Filsafat pendidikan merupakan cabang filsafat yang mengkaji secara
mendalam hakikat pendidikan, tujuan pendidikan, serta nilai-nilai yang
mendasari proses pendidikan. Dalam konteks perkembangan ilmu
pengetahuan modern, filsafat pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
landasan teoritis, tetapi juga sebagai kerangka reflektif dalam memahami
berbagai persoalan pendidikan yang muncul di masyarakat.

Di era kontemporer, pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, seperti perkembangan teknologi, perubahan sosial budaya,
globalisasi, serta tuntutan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Situasi ini menuntut adanya pendekatan yang lebih kritis dan reflektif dalam
memahami pendidikan, sehingga proses pendidikan tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
nilai, karakter, dan kemanusiaan.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai filsafat pendidikan kontemporer melalui
pendekatan konseptual dan kritis terhadap teori dan praktik pendidikan.
Pembahasan dalam buku ini tidak hanya menyoroti aspek teoretis filsafat
pendidikan, tetapi juga mengaitkannya dengan berbagai fenomena dan
praktik pendidikan yang berkembang dalam masyarakat.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah
membawa perubahan yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia.
Globalisasi, revolusi digital, serta percepatan arus informasi telah
mempengaruhi cara manusia berpikir, berkomunikasi, dan belajar. Dalam
konteks ini, pendidikan tidak lagi dipahami sekadar sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi sebagai proses pembentukan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif yang memungkinkan manusia beradaptasi
dengan perubahan zaman (Tilaar, 2012). Perubahan paradigma pendidikan



FILSAFAT ILMU DALAM
KONTEKS SARANA ILMIAH

A. PENDAHULUAN

Filsafat ilmu merupakan cabang filsafat yang secara sistematis mengkaji
hakikat, struktur, metode, dan validitas ilmu pengetahuan. Dalam konteks
sarana ilmiah, filsafat ilmu berperan sebagai landasan epistemologis yang
memberikan kerangka berpikir bagi para ilmuwan dalam membangun dan
mengembangkan pengetahuan secara rasional dan terstruktur. Jujun S.
Suriasumantri (2010) menegaskan bahwa filsafat ilmu tidak hanya berfungsi
sebagai refleksi atas ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai panduan
dalam penggunaan sarana-sarana ilmiah seperti bahasa, matematika,
statistika, dan logika. Sarana-sarana tersebut bukan sekadar alat bantu
teknis, melainkan merupakan instrumen fundamental yang membentuk
cara manusia memperoleh, menyusun, dan mengomunikasikan
pengetahuan secara ilmiah. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
terhadap filsafat ilmu menjadi prasyarat mutlak bagi siapa pun yang hendak
terlibat dalam kegiatan keilmuan yang sahih dan bertanggung jawab
(Beerling, Kwee, Mooij, & Van Peursen, 1988; Popper, 2002).

Dalam perspektif pendidikan kontemporer, hubungan antara filsafat
ilmu dan sarana ilmiah memiliki dampak yang sangat luas dan mendalam.
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari upaya pengembangan kemampuan
berpikir ilmiah peserta didik, yang pada dasarnya bertumpu pada
penguasaan dan pemanfaatan sarana-sarana ilmiah secara tepat dan kritis.
Sebagaimana dikemukakan oleh Koento Wibisono (2005), keterkaitan
antara filsafat ilmu dan sarana berpikir ilmiah mencerminkan upaya
manusia untuk memahami realitas secara lebih mendalam melalui
prosedur-prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan secara intelektual.
Di era kontemporer ini, tantangan terhadap dunia pendidikan semakin
kompleks seiring dengan perkembangan teknologi dan ledakan informasi



FILSAFAT DAN SARANA BERPIKIR ILMIAH

A. PENDAHULUAN

Filsafat dan sarana berpikir ilmiah merupakan dua entitas yang memiliki
keterkaitan yang sangat erat dan fundamental dalam perkembangan ilmu
pengetahuan. Filsafat, sebagai induk dari segala disiplin ilmu, tidak hanya
berperan sebagai landasan ontologis dan epistemologis bagi ilmu
pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing dalam proses
berpikir ilmiah yang sistematis, kritis, dan reflektif. Dalam tradisi pemikiran
Barat, hubungan antara filsafat dan ilmu pengetahuan telah berlangsung
sejak zaman Yunani Kuno, ketika para filsuf seperti Aristoteles dan Plato
meletakkan dasar-dasar pemikiran rasional yang kemudian menjadi cikal
bakal metode ilmiah modern (Russell, 2009). Filsafat memberikan
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang hakikat realitas, cara
memperoleh pengetahuan, serta kriteria kebenaran yang kemudian dijawab
dan dikembangkan oleh ilmu pengetahuan melalui berbagai sarana berpikir
ilmiah yang tersedia. Dalam konteks ini, sarana berpikir ilmiah yang meliputi
bahasa, matematika, statistik, dan logika bukan sekadar alat teknis semata,
melainkan merupakan instrumen filosofis yang memungkinkan manusia
memahami dan menjelaskan realitas secara lebih sistematis dan terstruktur
(Suriasumantri, 2009). Dengan demikian, kajian mengenai filsafat dan
sarana berpikir ilmiah menjadi sangat penting dalam membangun
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana ilmu pengetahuan
dikembangkan, divalidasi, dan diterapkan dalam kehidupan manusia,
termasuk dalam konteks pendidikan.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, kemampuan berpikir ilmiah
merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh setiap
individu terdidik. Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi
pada abad ke-21 telah menuntut generasi penerus untuk tidak hanya
memiliki pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan reflektif yang diperlukan dalam menghadapi berbagai



BAHASA DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
SEBAGAI SARANA BERPIKIR ILMIAH

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu unsur paling fundamental dalam
kehidupan manusia sebagai makhluk berpikir dan bersosial. Dalam
perspektif filsafat, bahasa bukan sekadar sistem tanda atau alat komunikasi
semata, melainkan merupakan medium utama yang memungkinkan
manusia memikirkan, mengekspresikan, dan mentransmisikan pengetahuan
lintas ruang dan waktu. Aristoteles telah lama menegaskan bahwa manusia
adalah zoon logikon, makhluk yang memiliki logos yang secara bersamaan
berarti akal budi dan bahasa sebuah pandangan yang menempatkan bahasa
dan pikiran sebagai dua sisi dari satu keping yang sama (Aristotle, trans.
1998). Dalam tradisi filsafat analitik yang berkembang pesat pada abad ke-
20, bahasa bahkan ditempatkan sebagai objek utama kajian filosofis.
Ludwig Wittgenstein, salah satu filsuf paling berpengaruh abad ke-20,
menegaskan dalam karyanya Tractatus Logico-Philosophicus bahwa batas-
batas bahasaku adalah batas-batas duniaku, sebuah pernyataan yang
menegaskan betapa mendasarnya peran bahasa dalam membentuk
pemahaman manusia tentang realitas (Wittgenstein, 1922). Pandangan ini
kemudian berkembang dalam aliran filsafat bahasa biasa yang menekankan
bahwa banyak persoalan filosofis sesungguhnya bersumber dari kerancuan
penggunaan bahasa, sehingga klarifikasi linguistik menjadi tugas utama
filsafat. Dalam konteks ilmu pengetahuan, bahasa memegang peran yang
sangat strategis sebagai sarana berpikir ilmiah, karena melalui bahasalah
konsep-konsep, teori-teori, hipotesis, dan temuan-temuan ilmiah dapat
dirumuskan, dikomunikasikan, diperdebatkan, dan dikembangkan secara
kolektif dalam komunitas keilmuan (Suriasumantri, 2009).



MATEMATIKA DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
SEBAGAI SARANA BERPIKIR ILMIAH

A. PENDAHULUAN

Matematika telah hadir dalam kehidupan manusia jauh sebelum ia
dikenal sebagai disiplin ilmu yang formal dan sistematis. Sejak peradaban-
peradaban kuno di Mesopotamia, Mesir, India, dan Tiongkok, manusia telah
menggunakan prinsip-prinsip matematis dasar untuk keperluan praktis
seperti pengukuran tanah, pembangunan bangunan megah, perhitungan
kalender, dan pencatatan transaksi perdagangan. Namun demikian,
transformasi terbesar dalam sejarah matematika terjadi ketika bangsa
Yunani Kuno, khususnya melalui karya monumental Euklides dalam
Elements sekitar 300 SM, mengubah matematika dari sekadar kumpulan
pengetahuan praktis menjadi suatu sistem pengetahuan deduktif yang
dibangun secara ketat di atas fondasi aksioma dan definisi yang eksplisit.
Transformasi ini bukan hanya merupakan lompatan besar dalam sejarah
matematika itu sendiri, tetapi juga merupakan titik balik dalam sejarah
pemikiran manusia secara keseluruhan, karena untuk pertama kalinya
manusia berhasil membangun suatu bangunan pengetahuan yang kokoh
dan tak terbantahkan semata-mata melalui kekuatan akal budi, tanpa
bergantung pada otoritas tradisi, wahyu, atau pengalaman indrawi. Kline
(1980) mencatat bahwa pencapaian Euklides ini menjadi model ideal bagi
seluruh ilmu pengetahuan selama lebih dari dua milenia, sebuah standar
kecermatan dan kepastian yang selalu menjadi aspirasi para ilmuwan dari
berbagai disiplin dalam upaya mereka membangun pengetahuan yang sahih
dan dapat diandalkan.

Perkembangan matematika memasuki babak baru yang paling
revolusioner pada abad ke-17, ketika Isaac Newton dan Gottfried Wilhelm
Leibniz secara independen menemukan kalkulus sebagai alat matematis
untuk mendeskripsikan perubahan dan gerak. Penemuan ini membuka



STATISTIK DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
SEBAGAI SARANA BERPIKIR ILMIAH

A. PENDAHULUAN

Statistik merupakan salah satu sarana berpikir ilmiah yang paling
fundamental dan berpengaruh dalam perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Dalam perspektif filsafat ilmu, statistik bukan sekadar kumpulan
teknik matematis untuk mengolah data, melainkan merupakan suatu
kerangka epistemologis yang memberikan landasan rasional bagi proses
inferensi ilmiah di bawah kondisi ketidakpastian. Sejarah perkembangan
statistik sangat erat kaitannya dengan perkembangan filsafat ilmu,
khususnya dalam persoalan tentang bagaimana manusia dapat menarik
kesimpulan yang valid dan dapat diandalkan dari data empiris yang terbatas
dan tidak sempurna. lan Hacking dalam karyanya The Emergence of
Probability menunjukkan bahwa kemunculan konsep probabilitas pada
abad ke-17 merupakan salah satu revolusi epistemologis terpenting dalam
sejarah pemikiran manusia, karena untuk pertama kalinya memberikan
kerangka rasional untuk mengkuantifikasi dan mengelola ketidakpastian
dalam penalaran manusia (Hacking, 1975). Revolusi epistemologis ini
kemudian menjadi fondasi bagi berkembangnya statistik sebagai disiplin
ilmu yang otonom pada abad ke-19 dan ke-20, dengan tokoh-tokoh seperti
Karl Pearson, Ronald Fisher, Jerzy Neyman, dan Egon Pearson yang
meletakkan dasar-dasar metodologis statistik inferensial modern. Dalam
konteks ilmu pengetahuan kontemporer, statistik telah menjadi bahasa
universal bagi komunikasi temuan-temuan empiris di hampir seluruh bidang
keilmuan, dari ilmu-ilmu alam hingga ilmu-ilmu sosial dan humaniora
(Salsburg, 2001).

Dalam konteks pendidikan dan kajian pendidikan, statistik memiliki
peran yang sangat strategis sebagai sarana berpikir ilmiah vyang
memungkinkan para ahli dan praktisi pendidikan untuk memahami



LOGIKA DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT
SEBAGAI DASAR BERPIKIR ILMIAH

A. PENDAHULUAN

Logika merupakan salah satu pencapaian intelektual tertua dan paling
fundamental dalam sejarah peradaban manusia. Jauh sebelum manusia
mengenal fisika, kimia, atau psikologi sebagai disiplin ilmu yang otonom,
mereka telah merasakan kebutuhan yang mendesak untuk memahami
bagaimana seharusnya pikiran bekerja agar dapat menghasilkan kesimpulan
yang benar dan dapat diandalkan. Aristoteles, filsuf Yunani Kuno yang hidup
pada abad ke-4 SM, adalah orang pertama yang berhasil mengkodifikasikan
logika sebagai sistem formal melalui karyanya yang dikenal sebagai
Organon, sebuah kumpulan risalah tentang cara berpikir yang benar yang
mencakup teori silogisme, teori kategori, dan teori tentang pembuktian
ilmiah. Pencapaian Aristoteles ini sungguh luar biasa karena ia berhasil
menunjukkan bahwa proses berpikir manusia, yang tampaknya begitu
personal, intuitif, dan tidak terstruktur, sesungguhnya mengikuti pola-pola
tertentu yang dapat diidentifikasi, dikaji, dan dirumuskan secara eksplisit.
Dengan demikian, logika sejak kelahirannya telah berfungsi sebagai
semacam tata bahasa dari akal budi, sebuah sistem aturan yang
membedakan antara penalaran yang sahih dari yang cacat, antara argumen
yang kuat dari yang lemah, antara kesimpulan yang sah dari yang tidak sah
(Poedjawijatna, 1983). Warisan intelektual Aristoteles ini bertahan dan
terus berkembang selama lebih dari dua ribu tahun, menjadikan logika
sebagai fondasi yang menopang seluruh tradisi keilmuan dan filsafat Barat
hingga hari ini.

Memasuki era modern, logika mengalami revolusi yang tidak kalah
dramatis dari revolusi yang dialami oleh matematika dan ilmu-ilmu alam.
Pada abad ke-19, Gottlob Frege melalui karyanya Begriffsschrift (1879)
berhasil mengembangkan sistem logika simbolik yang jauh lebih powerful



KEMAJUAN ILMU DAN KRISIS
KEMANUSIAAN DALAM FILSAFAT

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung
secara eksponensial sejak era Pencerahan abad ke-17 dan ke-18 telah
membawa perubahan-perubahan yang sangat fundamental dalam seluruh
aspek kehidupan manusia dan peradaban. Kemajuan ilmu pengetahuan
modern telah menghadirkan pencapaian-pencapaian yang luar biasa:
penaklukan terhadap berbagai penyakit yang sebelumnya mematikan,
revolusi pertanian yang mengakhiri kelaparan massal di banyak penjuru
dunia, revolusi industri yang melipatgandakan produktivitas ekonomi
manusia, revolusi komunikasi yang menghubungkan seluruh penjuru bumi
dalam jaringan informasi yang nyaris tak terbatas, hingga eksplorasi
angkasa luar yang memperluas cakrawala pengetahuan manusia tentang
alam semesta. Namun, di balik kemajuan yang menakjubkan ini, filsafat
modern telah lama mengidentifikasi sebuah paradoks yang sangat
mendalam: semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin besar
pula ancaman terhadap dimensi kemanusiaan yang paling mendasar. Max
Horkheimer dan Theodor W. Adorno dalam karya monumental mereka
Dialectic of Enlightenment menunjukkan bahwa Pencerahan gerakan
intelektual yang menjanjikan pembebasan manusia melalui akal budi dan
ilmu pengetahuan pada akhirnya justru menciptakan bentuk-bentuk
dominasi dan penindasan baru yang jauh lebih sistematis dan sulit untuk
dilawan daripada bentuk-bentuk penindasan sebelumnya (Horkheimer &
Adorno, 1944/2002). Paradoks ini menjadi salah satu persoalan paling
mendesak yang dihadapi filsafat kontemporer, dan dampaknya bagi
pendidikan sebagai institusi yang bertanggung jawab untuk mempersiapkan
generasi penerus dalam menghadapi tantangan peradaban sangat
mendalam dan tidak dapat diabaikan.



PENGUKURAN DAN EVALUASI DALAM
PENDIDIKAN: PERSPEKTIF FILOSOFIS

A. PENDAHULUAN

Kajian dan evaluasi pendidikan merupakan dua aktivitas ilmiah yang
memiliki kedudukan sentral dalam pengembangan ilmu pendidikan.
Keduanya tidak hanya berfungsi sebagai instrumen teknis untuk
mengumpulkan dan mengolah data, tetapi juga merupakan praktik
epistemologis yang sarat dengan asumsi-asumsi filosofis mengenai hakikat
pengetahuan, realitas pendidikan, dan cara-cara yang sah untuk
memahaminya. Dalam perspektif filsafat ilmu, kajian pendidikan bukan
sekadar prosedur metodologis, melainkan merupakan upaya manusia untuk
memahami realitas pendidikan secara sistematis, kritis, dan bertanggung
jawab. Sebagaimana dikemukakan oleh Suriasumantri (2010), setiap
kegiatan ilmiah selalu bertumpu pada fondasi filosofis yang menentukan
arah, metode, dan nilai dari pengetahuan yang dihasilkan. Dengan demikian,
kajian filsafat terhadap kajian dan evaluasi pendidikan menjadi sangat
penting untuk memahami landasan dan dampak terdalam dari setiap
kegiatan ilmiah dalam dunia pendidikan.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, pertanyaan-pertanyaan
filosofis tentang hakikat kajian menjadi semakin relevan seiring dengan
berkembangnya berbagai paradigma studi yang beragam. Perbedaan antara
pendekatan positivistik dan interpretatif, misalnya, tidak hanya bersifat
teknis-metodologis, tetapi mencerminkan perbedaan mendasar dalam
asumsi ontologis dan epistemologis tentang hakikat realitas pendidikan dan
cara terbaik untuk memahaminya. Kuhn (1970) menunjukkan bahwa
perbedaan paradigma dalam ilmu pengetahuan bukan sekadar perbedaan
dalam teknik, tetapi perbedaan dalam cara memandang dunia secara
keseluruhan. Hal ini berlaku pula dalam kajian pendidikan, di mana pilihan
paradigma secara langsung menentukan pertanyaan apa yang dianggap
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ORIENTASI BARU PENDIDIKAN NILAI
DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Pendidikan nilai merupakan salah satu dimensi terpenting dan paling
mendasar dalam seluruh bangunan filsafat pendidikan. Sejak zaman Yunani
Kuno hingga era kontemporer, para filsuf dan pendidik telah menaruh
perhatian yang besar terhadap pertanyaan tentang nilai-nilai apa yang
seharusnya  ditanamkan melalui  pendidikan, bagaimana cara
menanamkannya secara efektif, dan mengapa pendidikan nilai menjadi
begitu penting bagi kehidupan manusia dan masyarakat. Dalam perspektif
filsafat pendidikan, nilai bukan sekadar konten yang ditransfer dari guru
kepada peserta didik, melainkan merupakan dimensi yang menyentuh
hakikat terdalam dari apa artinya menjadi manusia yang terdidik secara
penuh dan utuh. Lickona (1991) menegaskan bahwa pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang tidak hanya mengembangkan kecerdasan
intelektual, tetapi juga membentuk karakter moral yang kokoh sebagai
fondasi bagi kehidupan individu dan kehidupan bersama yang bermartabat
dan berkeadilan.

Dalam konteks perkembangan peradaban manusia yang semakin
kompleks, pendidikan nilai menghadapi berbagai tantangan baru yang
belum pernah ada sebelumnya. Globalisasi yang mengaburkan batas-batas
budaya dan nilai, revolusi digital yang mengubah cara manusia berinteraksi
dan membentuk identitas, serta pluralisme nilai yang semakin intensif
dalam masyarakat multikultural, semuanya menciptakan konteks baru yang
menuntut orientasi segar dalam pendidikan nilai. Pertanyaan tentang nilai
universal versus nilai partikular, tentang relativisme moral versus
absolutisme etika, serta tentang bagaimana membentuk karakter yang
kokoh di tengah arus perubahan yang deras, semuanya menjadi persoalan
yang tidak dapat dielakkan oleh setiap pendidik dan pemikir pendidikan di



PEREMPUAN DAN PERSPEKTIF GENDER

A. PENDAHULUAN

Persoalan gender dan kedudukan perempuan dalam masyarakat
merupakan salah satu tema yang paling fundamental, paling kontroversial,
dan paling transformatif dalam sejarah pemikiran sosial dan filsafat modern.
Sejak berabad-abad lamanya, berbagai peradaban di seluruh penjuru dunia
telah membangun sistem-sistem sosial, budaya, hukum, dan pendidikan
yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat terhadap laki-laki,
dengan legitimasi yang bersumber dari berbagai otoritas mulai dari
pemaknaan teks-teks keagamaan, tradisi adat yang mengakar kuat,
konstruksi filosofis tentang "kodrat" perempuan yang dianggap berbeda
secara esensial dari laki-laki, hingga argumen-argumen ilmiah semu tentang
inferioritas biologis atau intelektual perempuan. Namun sejak abad ke-18
dan semakin intensif sepanjang abad ke-19 dan ke-20, berbagai gerakan
intelektual dan sosial mulai secara sistematis mempertanyakan, mengkritisi,
dan menantang fondasi-fondasi ideologis dari subordinasi perempuan
tersebut. Mary Wollstonecraft dalam A Vindication of the Rights of Woman
(1792), John Stuart Mill dalam The Subjection of Women (1869), dan
kemudian para pemikir feminis abad ke-20 seperti Simone de Beauvoir,
Betty Friedan, bell hooks, dan Judith Butler, satu per satu membongkar
asumsi-asumsi yang selama ini dianggap natural dan given tentang peran
dan kedudukan perempuan dalam masyarakat, menunjukkan bahwa
banyak dari "kodrat" yang dikaitkan dengan perempuan sesungguhnya
merupakan konstruksi sosial dan budaya yang dapat, dan harus, diubah
demi terwujudnya masyarakat yang lebih adil dan setara bagi semua
manusia tanpa terkecuali (Tong, 2009).

Perbedaan antara konsep "seks" yang merujuk pada perbedaan biologis
antara laki-laki dan perempuan, dan "gender" yang merujuk pada
konstruksi sosial, budaya, dan psikologis tentang maskulinitas dan
femininitas, merupakan salah satu kontribusi konseptual terpenting dari



PSIKOLOGI REMAJA
DALAM KONTEKS FILSAFAT ILMU

A. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan manusia yang
paling kompleks, dinamis, dan penuh gejolak dalam perjalanan hidup
individu. Dalam perspektif filsafat ilmu, psikologi remaja tidak sekadar
dipahami sebagai kajian empiris tentang perilaku dan perkembangan
individu pada rentang usia tertentu, melainkan sebagai bidang
pengetahuan yang sarat dengan asumsi-asumsi filosofis yang mendalam
tentang hakikat manusia, perkembangan, identitas, dan kebebasan. Istilah
"adolescence" (remaja) sendiri baru memasuki diskursus ilmiah secara resmi
melalui karya monumental G. Stanley Hall, Adolescence: Its Psychology and
Its Relations to Physiology, Anthropology, Sociology, Sex, Crime, Religion
and Education, yang diterbitkan pada tahun 1904 sebuah peristiwa yang
menandai lahirnya psikologi remaja sebagai subdisiplin ilmiah yang otonom
(Hall, 1904). Namun, jauh sebelum Hall, para filsuf telah memberikan
perhatian yang serius terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
masa transisi dari kanak-kanak menuju kedewasaan. Aristoteles, misalnya,
dalam Rhetoric telah memberikan deskripsi yang sangat tajam tentang
karakter kaum muda yang bersifat impulsif, idealistis, mudah terombang-
ambing oleh emosi, dan penuh dengan hasrat yang belum terdisiplinkan
sebuah gambaran vyang, dalam banyak hal, masih relevan dengan
pemahaman psikologi kontemporer tentang remaja (Aristotle, trans. 2007).
Jean-Jacques Rousseau dalam Emile, ou de I'Education mendeskripsikan
masa remaja sebagai "kelahiran kedua" (second birth) manusia saat di mana
individu tidak hanya lahir sebagai makhluk biologis, tetapi juga sebagai
makhluk sosial dan moral yang penuh gejolak emosional dan pencarian
identitas (Rousseau, 1762/1979). Pemaknaan filosofis terhadap masa



PENDIDIKAN BERBASIS KOMPETENSI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan berbasis kompetensi (competency-based education,
disingkat CBE) merupakan salah satu paradigma pendidikan yang paling
berpengaruh dan paling banyak diadopsi oleh sistem-sistem pendidikan di
seluruh dunia dalam beberapa dekade terakhir. Kemunculan dan
perkembangan pesat paradigma ini tidak dapat dilepaskan dari konteks
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berlangsung secara masif
dan akseleratif sejak paruh kedua abad ke-20, di mana tuntutan dunia kerja
dan kehidupan sosial terhadap kapasitas individu mengalami transformasi
yang fundamental. Dalam model pendidikan tradisional yang berbasis pada
penguasaan konten dan waktu (time-based atau content-based education),
keberhasilan belajar diukur terutama dari seberapa banyak pengetahuan
yang dapat diserap dan direproduksi oleh peserta didik dalam ujian-ujian
yang bersifat periodik, tanpa terlalu mempersoalkan apakah pengetahuan
tersebut benar-benar dapat diterapkan secara efektif dalam situasi-situasi
nyata di luar konteks sekolah. Kritik terhadap model ini semakin menguat
seiring dengan meningkatnya kesenjangan yang nyata antara apa yang
diajarkan di sekolah dan perguruan tinggi dengan apa yang sesungguhnya
dibutuhkan oleh dunia kerja, masyarakat, dan kehidupan sehari-hari
(Mulyasa, 2006). Dalam konteks inilah pendidikan berbasis kompetensi
hadir sebagai respons yang menjanjikan: alih-alih hanya mengisi kepala
peserta didik dengan informasi, pendidikan berbasis kompetensi bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan nyata yang dapat diandalkan dalam
menghadapi tantangan-tantangan kehidupan yang konkret dan terus
berubah.

Akar intelektual dari pendidikan berbasis kompetensi dapat ditelusuri
ke berbagai tradisi pemikiran pedagogis dan psikologis yang berkembang
sepanjang abad ke-20. Behaviorisme B.F. Skinner dan para pengikutnya
memberikan kontribusi awal yang penting melalui konsep-konsep seperti



PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)

A. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu isu paling krusial dan
paling strategis dalam keseluruhan agenda pembangunan pendidikan
nasional maupun global. Keyakinan tentang pentingnya tahun-tahun
pertama kehidupan bagi perkembangan manusia sesungguhnya bukanlah
hal baru; berbagai tradisi pedagogis dan kultural dari seluruh penjuru dunia
telah lama mengakui bahwa masa kanak-kanak awal merupakan periode
yang sangat istimewa dan sangat menentukan dalam perjalanan hidup
seseorang. Namun baru dalam beberapa dekade terakhir, temuan-temuan
dari ilmu saraf, psikologi perkembangan, dan ilmu ekonomi memberikan
landasan empiris yang sangat kuat dan sangat meyakinkan bagi urgensi
investasi dalam pendidikan anak usia dini. Studi neurosains menunjukkan
bahwa otak manusia mengalami perkembangan yang paling pesat dan
paling plastis dalam tiga tahun pertama kehidupan, di mana miliaran
koneksi sinaptik terbentuk dengan kecepatan yang tidak akan pernah
terulang lagi sepanjang sisa kehidupan manusia. Koneksi-koneksi sinaptik
yang terbentuk atau tidak terbentuk pada periode ini akan membentuk
arsitektur dasar otak yang menjadi fondasi bagi seluruh perkembangan
kognitif, emosional, dan sosial di masa-masa berikutnya (Shonkoff & Phillips,
2000). Temuan ini memberikan justifikasi ilmiah yang sangat kuat bagi
pernyataan bahwa investasi dalam pendidikan anak usia dini bukan sekadar
kebijakan yang baik, melainkan merupakan salah satu investasi paling
produktif yang dapat dilakukan oleh suatu bangsa dalam sumber daya
manusianya.

Pemikiran tentang pendidikan anak usia dini dalam tradisi Barat dapat
ditelusuri setidaknya hingga karya-karya Jan Amos Comenius pada abad ke-
17, yang dalam Didactica Magna-nya menegaskan bahwa pendidikan harus
dimulai sejak wusia dini dan harus memperhatikan tahap-tahap
perkembangan alamiah anak. Friedrich Froebel, yang mendirikan



HOMESCHOOLING DAN
SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

A. PENDAHULUAN

Homeschooling atau pendidikan berbasis rumah merupakan salah satu
fenomena pendidikan paling menarik sekaligus paling kontroversial dalam
lanskap sistem pendidikan kontemporer. Dalam perspektif filsafat
pendidikan, homeschooling bukan sekadar pilihan alternatif dalam hal
modalitas penyampaian pendidikan, melainkan merupakan pernyataan
filosofis yang mendalam tentang hakikat pendidikan, hak orang tua,
kebebasan individu, dan peran negara dalam membentuk generasi penerus
bangsa. Praktik mendidik anak di rumah oleh orang tua atau keluarga
sebenarnya merupakan model pendidikan tertua dalam sejarah peradaban
manusia jauh mendahului institusi sekolah formal yang baru berkembang
secara masif pada abad ke-19 (Gaither, 2017). Namun, sebagai gerakan
pendidikan modern yang terorganisir dan memiliki landasan filosofis yang
eksplisit, homeschooling baru berkembang secara signifikan di Amerika
Serikat pada tahun 1970-an, terutama melalui karya-karya John Holt
mantan guru yang kemudian menjadi kritikus sekolah formal yang paling
vokal. Holt dalam bukunya How Children Fail (1964) menunjukkan secara
detail bagaimana sekolah formal sering kali menghambat rasa ingin tahu
alamiah anak dan menciptakan ketakutan serta konformitas yang merusak
potensi belajar mereka, sementara dalam Instead of Education (1976) ia
menawarkan visi alternatif di mana belajar merupakan proses yang
berlangsung secara alamiah dalam kehidupan sehari-hari tanpa harus
terkungkung dalam struktur sekolah yang kaku dan birokratis (Holt, 1964,
1976). Di sisi lain, gerakan homeschooling juga mendapat dorongan dari
komunitas-komunitas religius yang merasa bahwa sekolah formal sekuler
tidak selaras dengan nilai-nilai keagamaan yang ingin mereka tanamkan
pada anak-anak mereka sebuah motivasi yang mencerminkan tegangan



PENDIDIKAN KEGURUAN

A. PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu aktor paling sentral dan paling determinatif
dalam keseluruhan sistem pendidikan manusia. Di balik setiap peradaban
yang maju, di balik setiap generasi ilmuwan, filosof, pemimpin, dan seniman
yang membentuk sejarah, selalu terdapat guru-guru yang dengan penuh
dedikasi menanamkan benih pengetahuan, keterampilan, nilai, dan inspirasi.
Dalam perspektif filsafat pendidikan, profesi guru bukan sekadar pekerjaan
teknis yang dapat direduksi menjadi serangkaian kompetensi yang dapat
distandarisasi dan diukur secara kuantitatif melainkan merupakan panggilan
hidup yang sarat dengan dimensi moral, filosofis, dan eksistensial yang
paling mendalam. Socrates, yang dapat dianggap sebagai prototipe guru
ideal dalam tradisi filsafat Barat, tidak pernah menerima bayaran atas
pengajarannya dan tidak meninggalkan satu tulisan pun, namun
pengaruhnya terhadap perkembangan pemikiran manusia melalui murid-
muridnya seperti Plato dan Xenophon berlangsung hingga dua setengah
milenium kemudian. Melalui metode dialektika atau elenchus-nya yang
khas, Socrates menunjukkan bahwa tugas guru yang sejati bukanlah
menuangkan informasi ke dalam pikiran murid yang kosong, melainkan
membantu murid melahirkan pengetahuan yang sudah ada secara potensial
dalam diri mereka sendiri sebuah proses yang ia sebut sebagai maieutike
atau seni bidan intelektual (Plato, trans. 2002). Visi tentang guru sebagai
pembimbing yang membantu proses kelahiran pengetahuan ini tetap
menjadi salah satu metafora pedagogis paling kuat dan paling relevan
dalam filsafat pendidikan kontemporer, karena ia menangkap dengan
sangat tepat sesuatu yang esensial tentang hubungan antara guru dan
murid yang tidak dapat digantikan oleh teknologi pendidikan secanggih apa
pun: dimensi relasional, dialogis, dan transformatif dari pendidikan yang
sejati (Buber, 1965; Noddings, 2003).
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GLOSARIUM

A

Aksiologi

Cabang filsafat yang membahas nilai, etika, dan tujuan dalam pendidikan
serta penggunaan ilmu pengetahuan.

B

Berpikir Kritis

Kemampuan mengkaji, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi secara
logis dan mendalam.

C

Capaian Pembelajaran

Hasil yang diharapkan dicapai peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran.

D

Deskriptif (Statistik)

Metode statistik untuk menggambarkan dan menyajikan data secara
sistematis.

E
Epistemologi
Cabang filsafat yang mengkaji sumber, struktur, dan validitas pengetahuan.

F
Filsafat Pendidikan
Kajian filosofis tentang hakikat, tujuan, dan nilai-nilai dalam pendidikan.

G

Globalisasi Pendidikan

Proses integrasi pendidikan dalam konteks dunia global yang dipengaruhi
teknologi dan budaya.
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